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MEMBANGIII\I PERDESAAN

~ EKONOMI SYARIAH

Atih Rohaeti Dariah*

Pendahuluan

Dimensi pembangunan dari sudut wilayah terkait
dengan lokasi secara fisik, sehingga terdapat pembangunan
wilayah perdesaan dan perkotaan, sedangkan dimensi
berdasarkan jenis problematik meliputi pertumbuhan atau
pemerataan. Problematik terbesar yang dihadapi negara-
negara berkembang adalah lingkaran kemiskinan. Persen-
tase tingkat kemiskinan di Indonesia lebih tinggi di
perdesaan, mencapai 21.9% dari total angka kemiskinan
(BPS, 2006). Mereka yang keluar dari perdesaan atau sektor
pertanian namun tidak memiliki akses terhadap kegiatan
ekonomi produktif di perkotaan atau sektor non-pertanian
melahirkan komunitas miskin pula di perkotaan. Dengan
demikian terjadi korelasi komunitas miskin di perdesaan
dengan di perkotaan. Kondisi tingkat kemiskinan yang mem-
prihatinkan ini seyogianya dijadikan dorongan besar untuk
membuat blue print pembangunan ekonomi perdesaan.

* Ketua Prodi limu Ekonomi UNISBA

Perjalanan pembangunan perdesaan di Indonesia
sudah terselenggara melalui berbagai program. Namun
hasilnya sampai saat ini belum optimal. Jamal (2008)
mengkritisi bahwa persoalan pokoknya karena terkotak-
kotaknya pembiayaan pembangunan pada berbagai
departemen dan institusi serta tidak adanya satu kekuatan
yang dapat memaksakan terjadinya integrasi antara
berbagai program. Hal senada ditegaskan Yadi (2007) dalam
Jamal (2008) bahwa rujukan baku tentang bagaimana
pembangunan perdesaan harus dilaksanakan dan menjadi
rujukan bagi semua pelaku pembangunan itu sendiri sampai
saat ini belum dapat diwujudkan. i

Terdapat pengalaman menarik dari pelaksanaan
konsep pembangunan desa terpadu (Integrated Rural
Development) di Nusa Tenggara Timur. Pembangunan desa
terpadu dimulai pada awal tahun 1970 untuk menjawab
ketertinggalan, kebodohan maupun kemiskinan desa,
sekaligus menciptakan wilayah dan penduduk desa yang
modern dan maju. Untuk itu ditempuh pendekatan
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perencapaan terpusat d_engan tujuan agar keterpaduan Tipologi Desa dan Model Pembangunan Desa
berbagai sektor dapat dicapai, Namun setelah 35 tahun Sebelum memberikan treatmen seperti apa dan bagaimana

sebesar 58% rumah tangga miskin, mengerucut pada tiga tipologi yang menunjukan hierarki. Metode }
Djoeroemana, dkk mengungkapkan bahwa pem. analisis skalogram, Principal Component Analysis, dan skoring
bangunan pedesaan terpadu lelah gagal gajam menghasilkan tipologi | desa dengan  tingkat perkembangan

lokal, dan-partisipasi masyarakat. Djoeroemana, dkk aspek Otonomi desa, keragaman, demokrasi dan kerakyatan, i
Mengaukan pendekatan altemnatif untuk pembangunan kesejahteraan dan keadilan terdapat Desa Asi; berwenang |
pedesaan terpady  yang menekankan pembangunan mengatur dar mengurys kepentingan masyarakat setempat
kapasstas. masyarakat dan keberlanjutan. NMereka berdasarkan prakarsa Mmasyarakat, Desa Praja, berwenang
menyadari bahwa pembangunan  pedesaan ter padu mengatur dan mengurus urusan pemerintahan yang diserahkan
harus mencakup sektor fisik, sosial-budaya, ekonomi dan oleh Pemerintah, Desa Swapraja berwenang untuk mengatur
palitik. Diperlukan pendekatan alternatif yang disebut

penghidupan masyaraka desa yang berke!an}utan dalam Pemerintah dan mengatur dan mengurus kepentingan masya-

konteks ekologi, sosial budaya ekonomi, dan poiik. rakat setempat berdasarkan prakarsa. Bappeda Jabar (2007) j
Pendekatan - memberi peluang kepada Mmasyarakat dengan menggunakan  indikator fisik dan  sosial ekonomi
desa baik sebagai individy Maupun sebagai kelompok mengklasifikasikan desa sebagai desa tertinggal, desa sedang
untuk memperkuat Remampuannya bagi pengembangan dan DPP (Desa Pysat Pertumbuhan). Masing-masing Kiasifikasi

aset yang ia milki dan dinamika yang aa menjadi o miliki karakteristik secara ymym sebagaimana terungkap ;
mampu ditransiormasikan dalam rangka Pengembangan dalam tabel di bawah ini. ]

Penahidupan Desa yang Berkeianjutan Terpadu. i

Tabel 1. Kiasifikasi Desa di Jawa Barat ’

Tertinggal Infrastruktur Jalan buruk, tidak Kondisi perumahan mayoritas Sektor pertanian sangat . ;
(DT) tersedia fasilitas kesehatan, kurang layak hun; dan kurang deminan, namun terdapat {
fasilitas pendidikan menengah, | bersih, Terdapat tokoh-tokoh Upaya manufaktur berbahan :
perbankan atay lembaga Masyarakat yang memiliki baku lokal dalam skala industri i
keuangan lainnya. dedikasi untuk kemajuan desa, rumahtangga. Aktivitas sektor {
namun tidak muncul dan perdagangan masih rendah, ]
terorganisasi dalam kelembagaan hanya terdapat beberapa :
¥ang stabil dan mantap. warung kecil, i
Sedang Infrastruktur Jalan relatif lebih Terdapat tokoh-tokoh Sektor pertanian sangat !
(DS) baik dibandingan DT, akses masyarakat yang memiliki dominan, namun terdapat i
lebih mudah terhadap fasilitas dedikasi untuk kemajuan desa, Upaya manufaktur berbahan
kesehatan, pendidikan namun tidak muncy) dan baku lokal dalam skala industri
menengah, perbankan atau terorganisasi dalam kelembagaan fumahtangga. Aktivitas sektor
lembaga keuangan lainnya. yang stabil dan mantap. perdagangan lebih nampak
dibandingkan dengan DT.

Pusat Tersedianya fasilitas publik Terdapat tokoh-tokoh Masyarakat | Secara umum selain sektor

Pertumbuhan baik pendidikan, kesehatan yang kreatif, berdedikasi tinggi pertanian dan atay i
(DPP) Maupun perbankan. Jalan desa | untuk kemajuan desa, dan manufaktur, aktivitas sektor i
tersedia dan relatif baik. produktif, Partisipasi tokoh perdagangan sangat nampak
Terdapat pasar dan terminal tercermin dalam keaktifannya yang memasok kebutuhan H

memimpin kelembagaan yang
ada, seperti Badan Usaha Milik
Desa (BUMDES), Lumbung
Pangan Masyarakat Desa (LPMD),
Kelompok Tani, Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan), dan
Karang Taruna.

Masyarakat desa dan desa
tetar.gganya. Kondisi
perumahan mayoritas layak
huni dan bersih,

m Warta Bappeda Provinsi Jawa Barat




Model Pembangunan Desa
Tertinggal : Kolaborasi
Inisiatif

Dengan adanya klasifikasi di atas me-
mudahkan mengarahkan pola pembangun-
an sesuai karakteristik masing-masing.
Bagan-bagan di bawah ini merupakan
alternatif model pembangunan perdesaan
yang ditawarkan penulis.

Komponen inti dalam pembangunan
berangkat dari kondisi fisik, sosial dan
ekonomi yang telah dijelaskan dalam Tabel
1. Berdasarkan hasil survey pada 10 desa
tertinggal di Jawa Barat, dapat teriden-
tifikasi kebutuhan pembangunan fisik
utama adalah akses jaian yang memadai,
listrik dan air bersih.

Kondisi sosial pun memprihatinkan,
ditunjukan dengan tingkat pendidikan yang
rendah. Pemahaman tentang pendidikan,
kesehatan, kebersihan yang kurang me-
madai. Dengan demikian dibutuhkan social
learning yang berkelanjutan, sehingga
terjadi perubahan persepsi dan sikap ter-
hadap pendidikan, kesehatan, kebersihan
dan yang lainnya. Pembangunan kapasitas
SDM ini ke depannya diharapkan akan
membentuk human capital perdesaan yang
memiliki motivasi dan ide untuk maju dan
berkembang. Keberadaan modal sosial di-
tempatkan sebagai media untuk melakukan
collective action pembangunan perdesaan.

Dari aspek ekonomi, sekalipun kegi-
atan dominan pada sektor pertanian,
terdapat aktivitas industri rumah tangga
yang menghasilkan makanan olahan se-
perti di desa Sukasari ternyata sebagian
petani atau buruh tani merangkap sebagai
pembuat pindang ikan terutama ikan
bandeng.

Berdasarkan pengamatan di lapang-
an, kegiatan pengolahan makanan ber-
basis sumberdaya lokal di desa-desa yang
lerkategorikan tertinggal tersebut masih
tradisional, dilakukan seadanya sebagai
warisan generasi sebelumnya, yakni
penjual menunggu pembeli datang ke
tempat atau melalui pengumpul lokal yang
selanjutnya dipasarkan ke pasar tradisional
lokal. Karena itu diperlukan fasilitasi pe-
masaran dengan jalur yang lebih pendek.

Model Pembangunan Desa

Sedang: Kolaborasi Kreatig
Orientasi pembangunan diarahkan
pada pengembangan kondisi fisik, sosial
dan ekonomi dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sebagai status

Masyarakat

= Pembangunan: -
= partisipatif

FISIK SOSIAL EKONOMI
Aksesjalan, fistrik, Pendidikan Luar Sekolah: Akses sarana produksi,
air bersih, MCK, kesehatan, kebersihan, Mendorong IRT pertanian

perbaikan irigasi spiritual, pendidikan anak,

modal sosial, kerajinan

(kompos, industri makanan,
obat-obatan herbal, dsb)
Fasilitasi pemasaran

Gambar 1. Model Pembangunan DesaTertinggal Kolaborasi: Inisiatif.

f

hinterland, penyangga desa pusat pertumbuhan, orientasi pembangunan sektoral
desa sedang sebagai penghasil tanaman pangan adalah meningkatkan produksi
melalui adopsi teknologi dan pemasaran bersama. Kegiatan industri mikro dari
kecil perlu dikembangkan dengan memanfaatkan segala sumberdaya yang ada di
DPP. Kolaborasi dan partisipatif tetap menjiwai model ini sama halnya dengan
kasus desa tertinggal. Kondisi fisik dan sosial yang iebih baik dibandingkan
dengan desa tertinggal akan mempercepat proses kolaborasi dan partisipatif.

Desa sedang dalam konteks kawasan perdesaan terletak di sekitar desa
pusat pertumbuhan dan berbatasan langsung dengan desa tertinggal. Artinya,
secara lokasi memiliki peran mediasi menyerap sumberdaya yang ada di pusat
pertumbuhan untuk pembangunannya yang selanjutnya memberikan multiplier
effect bagi desa tertinggal.

Pembangunan untuk kasus desa sedang adalah mempertahankan dan
meningkatkan karya-karya nyata sehingga mendorong penambahan kesempatan
kerja. Karenanya dinamakan model 'Kolaborasi Kreatif’. Dalam model ini poin-
poin dari model standar sektoral mulai dapat disisipkan, diantaranya potensi
adopsi teknologi dan penguatan kelompok tani, diarahkan orientasi pasar atau
komersil. Introduksi alternatif pertanian organik dapat dilakukan melalui
pemberiar: insentif, misalnya subsidi biaya produksi dan jaminan pasar.

-

| -»l

FISIK

: SOSIAL
Peningkatan R T EKONOMI
sarana prasarana Pe:gizn':]l:)aan%aannkzgzatan Adopsi teknologi,
transportasi, dapat mgn dor{)nr;g Pengembangan IRT
produksi pertanian pembangunan pertanian

dan non-pertanian

Gambar 2. Model Pembangunan Desa Sedang: Kolaborasi Kreatif
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odel Pembangunan Desa Pusat

Pertumbuhan : Mandiri Produktif

ek

Sementara untuk pembangunan DPP lebih bersifat
stensi dan meningkatkan keterkaitan dengan kota.

consumption linkage dan financial linkage. Keterkaitan
produksi berupa 'backward' atau '‘forward’ bagi supply
input. Artinya, kegiatan produksi di DPP sangat di-
mungkinkan menggunakan input bahan mentah atau
tenaga kerja dari desa sekitar dan sebaliknya DPP dapat

menyediakan input produksi misalnya

FISIK SOSIAL EKONOMiI
Peningkatan sarana pasar,  Ekspansi kegiatan Peningkatan keterkaitan
terminal, puskesmas, kelembagaan ekonomi dengan desa sekitar
pusat pelatihan/ ekonomi keluar dan PKL, PKW, PKN,
pengembangan SDM, desa, penguatan Peningkatan jejaring dengan
olahraga dan kesenian modal sosial pelaku ekonomi di perkotaan,

Aktor luar
1

+

Organisasi
Kemagsyarakatag :

___ Pemdes - Masyarakat

. Pémbangurnian >
partisipatif ;- =

Sosialisasi pemanfaatan [T,
Adopsi kemajuan teknologi

Gambar 3. Model Pembangunan Desa Pusat Pertumbuhan: Mandiri Produktif

untuk sektor pertanian seperti pupuk dan
obat-obatan untuk desa sekitar. Sedang-
kan keterkaitan konsumsi ditunjukan oleh
demand terhadap final products. Desa
sekitar sangat dimungkinkan dapat
memasok produk-produk primer ke DPP
dan sebaliknya DPP dapat menyediakan
kebutuhan sembakc lainnya serta
kebutuhan sekunder yang tidak diproduksi
oleh desa. Dengan kata lain, DPP
berfungsi sebagai simpul distribusi input
dan output untuk kepentingan kawasan
perdesaar dan keluar desa. Sementara
keterkaitan keuangan tercermin pada ke-
giatan simpan pinjam antara masyarakat
desa sekitar dengan bank atau lembaga
xeuangan lainnya yang ada di DPP.

- Mempercepat pelimpahan kewenangan
pengaturan, pemberdayaan, pelayanan
pengelolaan potensi wilayah desa,
kemasyarakatan, tata kehidupan desa,

w

Sel

Berdasarkan analisa SWOT diperoleh gambaran
bagai berikut:
Secara umum seluruh DPP yang disurvey telah berperan
sebagai pusat pelayanan sekalipun dengan tingkat
pelayanan yang beragam dan belum optimal.
Secara umum seluruh DPP yang disurvey belum berperan
sebagai pusat pertumbuhan, bahwasannya keterkaitan
ekonomi terutama keterkaitan produksi dengan hinterland
sangat rendah.

- Secara umum kewenangan seluruh DPP yang disurvey

dalam hal pengaturan, pemberdayaan, pelayanan
pengelolaan potensi wilayah desa, kemasyarakatan, tata
kehidupan desa, aparat desa untuk pencapaian
pendidikan, kesehatan dan ekonomi sangat terbatas.

Dengan demikian model optimalisasi pengembangan

DPP diarahkan sebagai upaya-upaya konkrit peningkatan
DPP sesuai fungsinya sebagai pusat pelayanan dan pusat

pe
i

N

rtumbuhan, yakni:

Peningkatan fungsi pelayanan publik dan infrastruktur
sesuai kebutuhan karakteristik masing-masing DPP.
Kebutuhan peningkatan fasilitas pelayanan tersebut
beragam, terdapat DPP yang membutuhkan segera
pengadaan pasar, di lain pihak kebutuhan peningkatan
status terminal, perbaikan infrastruktur jalan dan irigasi,
penambahan sekolah menengah, akses internet, jasa
konsultasi pengembangan usaha, pusat pengembangan
seni dan kemasyarakatan.

- Menciptakan keterkaitan ekonomi. Keterkaitan antar DPP

dengan desa satelit dapat berbentuk production linkage,

Provinsi-Jawa Barat: - |13

aparat desa untuk pencapaian pendidikan,
kesehatan dan ekonomi.

Perspektif Islam

Seluruh model pembangunan ekonomi perdesaan yang
ditawarkan pada bagian sebelumnya membutuhkan sebuah
necessary condition (kondisi prasyarat), agar dapat
mencapai sasarannya yakni kesejahteraan, keadilan dan
kebahagian. Kondisi prasyarat tersebut nampaknya alpa
(terlupakan) dalam model-model ekonomi konvensional,
sehingga upaya perbaikan dan penyempurnaan konsep
pembangunan tidak akan pernah sampai pada sasaran jika
kondisi prasyarat tidak terpenuhi.

Kondisi prasyarat dipenuhi dari sumbangsih pen-
dekatan ekonomi Islam yang penulis coba seitakan sebagai
penyempurna model pembangunan ekonomi perdesaan
yang ditawarkan. Perdesaan mendapat porsi perhatian lebih
dan khusus dalam pendekatan pembangunan ekonomi Islam
karena mayoritas penduduk muslim bermukim di perdesaan
yang kondisinya saat ini sangat memprihatinkan, menerima
eksternalitas negatif dari ketidakadilan berupa keterbatasan
dalam akses pendidikan, kesehatan, sumber pembiayaan
kegiatan usaha, air bersih, energi listrik dan sebagainya.

Secara mekanistis model pembangunan perdesaan
tetap terkategorikan sesuai klasifikasi desanya, yakni model
pembangunan kolaborasi inisiatif untuk kelompok desa
tertinggal, model pembangunan kolaborasi kreatif untuk
kelompok desa sedang dan model pembangunan mandiri
produktif untuk kelompok desa pusat pertumbuhan. Hal
mendasar yang harus muncul untuk menyempurnakan
model tersebut yang belum disinggung secara eksplisit
adalah bahwa akidah atau iman merupakan asas pem-
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bangunan yang paling fundamental. Asas ini menegaskan pendampingan sebagai wahana konsultasi dan advokasi

bahwa manusia sebagai pemegang amanah Allah ber-  ysaha. Di sinilah ajaran islam tentang persaudaraan, saling

tanggungjawab untuk memakmurkan alam dan mengurus-  member, saling memperhatikan akan menjadi ruh kegiatan
nya dengan cara yang paling baik dan seksama. Selanjutnya pendampingan.

dalam proses Pembangunan yakni pemaniaatan seluruh Terkait dengan keberadaan kaum muzaki yang

sumberdaya harus tetap bersandar pada nilai-nilai yang berwirausaha yang menggunakan jasa tenaga kerja

digariskan oleh Alquran dan Sunnah untuk mencapai hasil  mustahik dalam proses produksinya, diperlukan penegakan
pembangunan yang adil. bahwa buruh tenaga kerja merupakan bagian dar

Ketika masuk dalam tataran praktisnya, dimana tidak keluarganya, majikan bertanggungjawab atas segala

ada satu desa pun yang mampu secara utuh menjalankan  kesulitan dan kebutuhan pokoknya. Dengan demikian hak-
prinsip-prinsip islam dalam pembangunan ekonomi karena hak hidup mustahiq yang kebetulan' tidak bisa berusaha
sudah sekian lama terbelenggu dalam dunia pembangunan  sendiri dapat dijamin oleh majikannya. Artinya, terjadi
yang dibentuk oieh pembuat kebijakan di tingkat pusat,  mekanisme hubungan majikan buruh yang bersifat ‘ke-
berarti dibutuhkan suaty konfigurasi baruy. Potensi keluargaan dan melindungi pekerja dari ketidakadilan,
konfigurasi ini sudah tersedia bahkan sudah beroperasi,
hanya belum dikemas dalarm sebuah mekanisme yang utuh. Penuwp
; Potensi zakat mal, infaq dan shodaqoh dapat digalang Untuk mewujudkan model pembangunan - ekonomi
! sebagai sumber modal finansial melalui pembentukan  perdesaan, tampaknya perlu sebuah simulasi. Namun untuk
' lembaga amil zakat di perdesaan. Saat ini urusan zakat  melakukan simulasi sebelumnya harus terpetakan duly
hanya berlangsung di saat idul fiti yakni pengumpulan dan  bagaimana positioning seluruh  stakeholders yang terkait
penyaluran zakat fitrah. Mengacu pada prinsip uang dalam  dengan pembangunan perdesaan. Positioning di sini mulaj
islam sebagai flow yang harus mengalir dan berputar ~ dari pemahaman, persepsi, ketertarikan, keinginan dan
diantara masyarakat karena uang sesungguhnya merupakan  hasrat dalam mewujudkan pesan Alquran dan Sunnah
barang publik, maka penyaluran dana zakat mal, infag dan ~ dalam kegiaian pembangunan perdesaan.

shodaqoh sepantasnya diarahkan Pada usaha produktif

yang mampu dilakukan oleh para mustahiq selain dalam

bentuk pemberian bantuan kesehatan dan pendidikan atay Daftar Pustaka

konsumsi lainnya. Agar penyaluran untuk usaha produktif Adisasimita, Rahardjo. 2006. Pembangunan Pedesaan dan

bisa berjalan lancar dan sSecara perlahan mengubah status Perkotaan. Penerbit Graha llmu, Yogyakarta, 2006.

mustahiq menjadi muzaki (tidak miskin lagi), dibutuhkan Bapeda Jabar, 2006. Metodologi Identifikasi dan Klasifikasi
Desa Tertinggal Dan Desa Pusat Pertumbuhan Di Jawa
Barat. Tidak Dipublikasikan.
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